Pengaruh Ekstrak Holothuria nobilis pada kejadian Cardio Vascular Disease pada Tikus

Obesitas dengan Gambaran Histopatologi Pembuluh Darah

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Obesitas secara umum dikenal sebagai suatu kondisi medis yang berpenyebab pada
peningkatan risiko penyakit kardiovaskular (CVD).[1] Obesitas berhubungan dengan
sejumlah faktor risiko CVD seperti dislipidemia, hipertensi, resistensi insulin dan
diabetes.[2]
Faktor penting lainnya antara obesitas dan CVD adalah stres oksidatif, suatu kondisi di
mana terjadi ketidakseimbangan antara produksi spesies oksigen reaktif (ROS) dan
kemampuan tubuh untuk mendetoksifikasi efek merusaknya.[3] Stres oksidatif telah
terbukti berkontribusi terhadap disfungsi endotel dan pembentukan aterosklerosis,
patologi utama yang mendasari sejumlah besar CVD.[4]
Dalam konteks penelitian "Pengaruh Ekstrak Holothuria nobilis pada kejadian Cardio
Vascular Disease pada Tikus Obesitas dengan Gambaran Histopatologi Pembuluh Darah",
ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa Holothuria nobilis mungkin memiliki
potensi sebagai agen terapeutik.
Kajian sebelumnya menunjukkan Holothuria nobilis berkhasiat sebagai antioksidan dan
anti-inflamasi.[5] Oleh karena itu, konsumsi Holothuria nobilis dapat menurunkan stres
oksidatif, yang pada gilirannya dapat mengurangi disfungsi endotel dan membantu dalam
mencegah CVD.[6] Namun, penelitian spesifik dan mendalam mengenai efek ekstrak
Holothuria nobilis pada histopatologi pembuluh darah dalam konteks CVD masih
diperlukan.

1.2 mohon berikan Rumusan Masalah, tujuan khusus, manfaat, urgensi, temuan yang
ditargetkan, kontribusi riset terhadap ilmu pengetahuan pada Pengaruh Ekstrak Holothuria
nobilis pada kejadian Cardio Vascular Disease pada Tikus Obesitas dengan Gambaran
Histopatologi Pembuluh Darah
Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak Holothuria nobilis terhadap pembentukan
penyakit kardiovaskular pada model tikus obesitas dengan gambaran histopatologi

pembuluh darah?

1.3 Tujuan Khusus



1. Mengidentifikasi dan memahami efek Holothuria nobilis pada faktor-faktor risiko
CVD seperti: dislipidemia dan stres oksidatif pada pembuluh darah

2. Melakukan analisis histopatologis untuk mengevaluasi efek ekstrak Holothuria
nobilis terhadap struktur pembuluh darah tikus obes.

3. Menilai potensi Holothuria nobilis sebagai terapi alternatif untuk terapi pada CVD

dalam konteks obesitas.

1.4 Manfaat
Hasil dari penelitian ini berpotensi mempromosikan penggunaan ekstrak Holothuria
nobilis sebagai solusi alami dan alternatif untuk terapi CVD yang dihubungkan dengan

obesitas.

1.5 Urgensi
Adanya kaitan yang kuat antara obesitas dan CVD, bersamaan dengan kurangnya
alternatif perawatan yang efektif, memperlihatkan urgensi untuk penelitian lebih lanjut

pada potensi terapeutik dari ekstrak Holothuria nobilis

1.6 Temuan Yang ditargetkan
Temuan yang ditargetkan dalam penelitian ini meliputi peningkatan pemahaman
tentang mekanisme aksi dari ekstrak Holothuria nobilis terhadap perbaikan gambaran

histopatologi pembuluh darah dan penurunan risiko CVD pada model tikus obesitas.

1.7 Kontribusi Riset Terhadap Ilmu Pengetahuan
Riset ini akan memberikan wawasan baru dalam konteks pemanfaatan sumber daya
alam, khususnya Holothuria nobilis, dalam mencegah atau mengobati penyakit
kardiovaskular yang dihubungkan dengan obesitas. Temuan ini akan berkontribusi
dalam pengembangan intervensi terapeutik yang lebih aman dan efektif untuk

mengatasi tantangan kesehatan global ini.

1.8 Luaran
1. Laporan Kemajuan
2. Laporan Akhir
3. Artikel Ilmiah



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Obesitas dan CVD

Obesitas menjadi faktor risiko utama dalam pengembangan penyakit
kardiovaskular (CVD).[6] Salah satu mekanisme penting yang dapat menjelaskan
hubungan ini adalah peningkatan stres oksidatif terkait obesitas pada sistem pembuluh
darah.[7] Stres oksidatif mengacu pada ketidakseimbangan antara produksi spesies
oksigen reaktif (ROS) dan kapasitas sistem pertahanan antioksidan dalam tubuh.[8]
Obesitas dikaitkan dengan peningkatan produksi ROS dan penurunan kapasitas
antioksidan dalam tubuh, menghasilkan stres oksidatif yang berkelanjutan.[9]

Pada pembuluh darah, stres oksidatif dapat memicu peradangan dan kerusakan
endotel, yang merupakan lapisan dalam pembuluh darah. Perubahan ini menyebabkan
kekakuan pembuluh darah, penurunan elastisitas, dan gangguan fungsi endotel - semua ini
bisa mempercepat perkembangan penyakit kardiovaskular.[10] Selain itu, stres oksidatif
berperan dalam peradangan sistemik, juga dikaitkan dengan obesitas, yang dapat
mempromosikan aterosklerosis, suatu proses di mana penumpukan plak pada dinding
pembuluh darah terjadi dan berpotensi menghambat aliran darah.[11]

Karena stres oksidatif terkait obesitas juga berkontribusi terhadap perkembangan
dan penyebaran penyakit kardiovaskular, pendekatan terapeutik yang ditargetkan untuk
mengurangi stres oksidatif dapat menjadi opsi berguna dalam mengelola obesitas dan

mencegah penyakit kardiovaskular.

2.2 Holothoroidea nobilis

Teripang, seperti Holothuroidea nobilis, dikenal memiliki berbagai manfaat
kesehatan. Mereka kaya akan protein, asam amino esensial, dan juga memiliki konsentrasi
tinggi kondroitin sulfat, suatu jenis glikosaminoglikan yang dikenal memiliki manfaat
anti-inflamasi dan kesehatan sendi.[12] Selain itu, mereka mengandung nutrisi penting
seperti vitamin A, vitamin Bl (tiamin), dan vitamin B2 (riboflavin).[13] Manfaat
kesehatan teripang berpotensi memiliki efek tidak langsung pada kesehatan
kardiovaskular. Misalnya, sifat anti-inflamasi mungkin menguntungkan dalam
mengurangi peradangan kronis, yang dikenal sebagai faktor risiko penyakit
kardiovaskular.[14] Tetapi, lebih banyak penelitian yang spesifik dan komprehensif
diperlukan untuk menetapkan secara langsung hubungan antara Holothuroidea nobilis dan

penyakit kardiovaskular.



Efek anti-inflamasi, pemulihan luka, dan efek vasodilatasi. Selangkah lebih dekat
ke kesehatan kardiovaskular, penelaahan in-vitro menunjukkan bahwa ekstrak teripang
juga memiliki potensi mengurangi tekanan darah dan menurunkan laju denyut jantung.
Namun, lebih banyak penelitian diperlukan untuk menyelidiki hubungan langsung antara

teripang seperti Holothuroidea nobilis dan penyakit kardiovaskular.[15]



BAB 3. METODE RISET

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu satu tahun, dimulai dari Februari hingga
Juli 2024 di laboratorium Fakultas Kedokeran Universitas Prof.Dr.Hamka.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan studi eksperimental in vivo menggunakan
hewan coba tikus Sprague Dawley jantan usia 8-10 minggu yang dibagi secara acak ke
dalam kelompok, yaitu: (1) kelompok kontrol normal (KN), (2) kelompok obes tanpa
latihan fisik (NF1), (3) kelompok obes tanpa ekstrak H.nobilis, (4) kelompok diet tinggi
lemak yang diberi latihan fisik dan (5) kelompok diet tinggi lemak yang diberi ekstrak
H.nobilis

3.2 Bahan dan Alat

Penentuan jumlah sampel penelitian dihitung dengan menggunakan Research Equation
Method, yaitu E = jumlah total hewan coba — jumlah total kelompok. Nilai E harus terletak
anatara 10 dan 20 untuk ukuran sampel yang adekuat.Total kelompok dalam penelitian ini
ada 6 kelompok, sehingga jika jumlah minimal sampel untuk masing-masing kelompok
adalah 4 ekor tikus, maka jumlah total tikus keseluruhan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 24 ekor. Nilai E yang diperoleh adalah 18, sehingga masih dalam rentang ukuran
sampel yang adekuat. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tikus galur Sprague-Dawley usia 8-10 minggu dengan berat badan 90-190 gram, sehat, dan
dapat mengikuti latihan fisik. Kriteria eksklusi yang digunakan adalah hewan coba sakit,
dan mati.

Model hewan coba tikus Sprague dawley jantan obesitas dengan resistensi insulin dapat
dilkukan dengan induksi 1 g fruktosa cair /hari dan 2 g lemak sapi cair/hari selama 35 hari

perlakuan.

3.3 Variabel
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah diet tinggi lemak dan ekstrak H. nobilis.
Sedangkan, variabel terikat penelitian ini adalah aktivitas GSH dan gambaran

histopatologi pembuluh darah dengan staining Hematoxilin Eosin

3.4 Tahapan
Tahap pertama dari penelitian ini adalah penyiapan dan perawatan tikus Sprague-Dawley.
Kemudian, tikus tersebut akan diinduksi dengan diet tinggi lemak. Selanjutnya, tikus

tersebut akan diberikan ekstrak H. nobilis dan diobservasi untuk menyelidiki perubahan



dalam aktivitas GSH dan gambaran histopatologi pembuluh darah dengan staining

Hematoxilin Eosin

3.5 Prosedur
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan model

hewan.

3.6 Luaran dan Indikator Capaian
Indikator capaian dari penelitian ini adalah publikasi laporan hasil penelitian dan publikasi

artikel ilmiah di jurnal nasional terakreditasi

3.7 Analisis Data
Sebelum dilakukan uji parametrik, dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk, dan uji homogenitas dengan Levene’s Test. One way ANOVA digunakan
untuk menganalisa efek utama diet, formula latihan fisik dan efek interaksi terhadap
variabel dependen. Statistik deskriptif disajikan dalam bentuk rerata+SD. Nilai p<0,05
dinilai signifikan secara statistik. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan

software SPSS Windows Version 21.0.

3.8 Penafsiran dan Penyimpulan Hasil Riset
Hasil riset ini diharapkan bisa membuka wawasan baru tentang penggunaan H. nobilis
dalam pengobatan obesitas dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam kajian

yang sama.
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